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SUMMARY 

DIAN AMALINA. The Effectiveness of Non Cash Food Assistance Program in to 

Reduce The Household Food Expenditure in 3-4 Ulu Village Seberang Ulu 1 

Subdistrict Palembang City (Supervised by MARYADI and RISWANI). 

The purpose of this research were (1) To measure the effectiveness of the 

management and implementation of the BPNT program from the perceptions of 

beneficiary households, (2) To measure the extent of BPNT programs to reduce 

household expenditure levels, and (3) To analyze the relationship between the 

effectiveness of BPNT with decreased household food expenditure levels. 

The research was conducted in subdistrict 3-4 Ulu district Seberang Ulu I 

Palembang City. The research methods was survey. The research samples were taken 

as many as 30 out of 100 beneficiary families by interviewing them. The data are 

primary and secondary data. The data processing method are used the scoring method 

with the aim to see the effectiveness of Non-Cash Food Assistance program, and 

compare the level of household expenditure before and after the program of Non-

Cash Food Assistance to see whether the program is influential or not in to reducing 

the level of household expenditure from beneficiary households. And the last is, to 

see if there is a relationship between the effectiveness of the BPNT program with the 

decreased household expenditure rate, the spearman correlation test is used.  

Based on the results of this study, it is known that the program of Non-Cash 

Food Assistance in Kelurahan 3-4 Ulu Palembang City hasn’t been running 

effectively with the average score score 12,58. The level of household expenditure of 

beneficiary households decreased by an average of 8,12% after the Non-Cash Food 

Assistance program. There is no positives relationship between the effectiveness of 

the BPNT program with the level of household food expenditure beneficiary families. 



RINGKASAN 

DIAN AMALINA. Efektivitas Program Bantuan Pangan Non Tunai  dalam 

Mengurangi Tingkat Pengeluaran Pangan Rumah Tangga di Kecamatan Seberang 

Ulu 1 Kelurahan 3-4 Ulu Kota Palembang (Dibimbing Oleh MARYADI dan 

RISWANI). 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) Mengukur efektivitas pengelolaan 

dan pelaksanaan program BPNT yang dilihat dari persepsi keluarga penerima 

manfaat, (2) Mengukur seberapa besar program BPNT dapat mengurangi tingkat 

pengeluaran pangan rumah tangga , serta (3) Menganalisa hubungan antara efektivitas 

program BPNT dengan berkurangnya tingkat pengeluaran pangan rumah tangga. 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di Kelurahan 3-4 Ulu Kecamatan Seberang 

Ulu I Kota Palembang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei 

dan wawancara langsung. Sampel diambil sebanyak 30 dari 100 keluarga penerima 

manfaat. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Metode pengolahan data yang digunakan yaitu metode skor dengan tujuan 

untuk melihat efektivitas program Bantuan Pangan Non Tunai, dan membandingkan 

tingkat pengeluaran rumah tangga keluarga sebelum dan setelah adanya program 

Bantuan Pangan Non Tunai untuk melihat apakah program ini berpengaruh atau tidak 

dalam mengurangi tingkat pengeluaran rumah tangga keluarga penerima manfaat. 

Serta yang teakhir, untuk melihat apakah ada hubungan antara efektivitas program 

BPNT dengan berkurangnya tingkat pengeluaran rumah tangga keluarga, maka 

digunakanlah uji korelasi spearman. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa program Bantuan Pangan 

Non Tunai di Kelurahan 3-4 Ulu Kota Palembang belum berjalan dengan efektif 

dengan nilai skor rata-rata 12,58. Tingkat pengeluaran rumah tangga keluarga 

penerima manfaat berkurang sebesar rata-rata 8,12% setelah adanya program Bantuan 

Pangan Non Tunai. Serta tidak terdapat hubungan positif antara efektivitas program 

BPNT dengan Tingkat pengeluaran pangan rumah tangga keluarga penerima manfaat.      
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Sebagai negara berkembang, sudah selayaknya Indonesia melakukan 

berbagai pembangunan. Dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat, 

dilakukanlah pembangunan pada berbagai macam sektor kehidupan. Sebagai 

hasilnya, banyak kemajuan pada beberapa sektor yang manfaatnya telah dirasakan 

secara langsung oleh masyarakat. Tetapi pencapaian pembangunan tersebut belum 

cukup merata untuk dinikmati oleh seluruh masyarakat, terutama yang masih 

berada dibawah garis kemiskinan. Oleh sebab itu, pemerintah sebagai 

penyelenggara pemerintahan bertanggung jawab atas kelangsungan dan 

kesejahteraan rakyatnya melalui program-program penanggulangan kemiskinan 

yang berupaya untuk mengurangi tingkat kemiskinan yang terjadi di Indonesia 

(Nugroho, 2007). 

Kemiskinan sendiri merupakan masalah yang sudah umum dihadapi oleh 

negara berkembang seperti Indonesia. Bahkan saat inipun kemiskinan dijadikan 

sebagai tolak ukur apakah suatu masyarakat sejahtera atau tidak. Dengan kata lain, 

kemiskinan dijadikan tema utama dalam pembangunan suatu negara dimana 

keberhasilannya diukur dari naik atau turunnya angka kemiskinan suatu negara 

tersebut. Kemiskinan terjadi karena kemampuan masyarakat pelaku ekonomi tidak 

sama, sehingga terdapat masyarakat yang tidak dapat ikut serta dalam proses 

pembangunan atau menikmati hasil-hasil pembangunan (Soegijoko, 1997).    

Kemiskinan merupakan masalah pembangunan yang ditandai dengan 

pengangguran, keterbelakangan, dan keterpurukan. Masyarakat miskin lemah 

dalam kemampuan berusaha dan mempunyai akses yang terbatas kepada kegiatan 

sosial ekonomi (Undang Undang Nomor 25 Tahun 2000 Tentang Propenas). 

Permasalahan kemiskinan sangat kompleks dan upaya penanggulangannya pun 

harus dilakukan secara komprehensif, mencakup berbagai aspek kehidupan 

masyarakat, dan dilaksanakan secara terpadu (Hendriwan, 2003). 

Sebagai bentuk nyata, sejak tahun 1994  pemerintah telah mengeluarkan 

program untuk menanggulangi masalah kemiskinan seperti, Inpres Desa
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Tertinggal (IDT), Penanggulangan dalam mengatasi dampak krisis 

ekonomi, Beras Miskin (Raskin), Bantuan Langsung Tunai (BLT) dan 

sebagainya. Namun,  sampai saat ini  berbagai program yang telah dikeluarkan 

dan dijalankan pemerintah belumlah mampu mengatasi masalah kemiskinan di 

Indonesia. Hal ini terjadi diakibatkan program yang dicanangkan hanya 

menitikberatkan pada salah satu dimensi dari gejala kemiskinan seperti politik, 

ekonomi, sosial yang tidak menyentuh sampai akar penyebab kemiskinan, 

misalnya Bantuan Langsung Tunai (BLT), tetapi kurang efektif karena banyak 

yang salah sasaran, bahkan membuka peluang penyalahgunaan dana hingga 

berakibat konflik sosial di beberapa  wilayah. 

Dalam rangka meningkatkan efektivitas dan ketepatan sasaran penyaluran 

bantuan sosial serta untuk mendorong keuangan inklusif, Presiden Republik 

Indonesia memberikan arahan agar bantuan sosial dan subsidi disalurkan secara 

non tunai, dengan menggunakan sistem perbankan. Dimana keuangan inklusif 

sendiri menurut Bank Indoensia (2014), merupakan strategi nasional untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi melalui pemerataan pendapatan, pengentasan 

kemiskinan serta stabilitas sistem keuangan. Maka dari itu, pemerintah melalui 

Kementrian Sosial melaksanakan Program Bantuan Pangan Non Tunai atau yang 

yang disingkat dengan BPNT. Kementrian Sosial  Republik Indonesia 

mengartikan program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) sendiri sebagai bantuan 

pangan dari pemerintah yang diberikan kepada Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM) setiap bulannya melalui mekanisme akun elektronik yang digunakan 

hanya untuk membeli pangan di e-Warong KUBE PKH atau dengan pedagang 

bahan pangan yang bekerja sama dengan Himpunan Bank Negara yang dalam hal 

ini di tangani langsung oleh Bank BRI. Secara umum program ini bertujuan untuk 

mengurangi beban pengeluaran serta memberikan nutrisi yang lebih seimbang 

kepada KPM secara tepat sasaran dan tepat waktu (Kemensos, 2017). 

Secara spesifik Kementrian Sosial Republik Indonesia (2017) 

menerangkan bahwa tujuan program BPNT adalah untuk mengurangi beban 

pengeluaran KPM melalui pemenuhan sebagian kebutuhan pangan, memberikan 

nutrisi  yang lebih seimbang kepada KPM, meningkatkan ketepatan sasaran dan 

waktu penerimaan Bantuan Pangan bagi KPM, memberikan lebih banyak pilihan
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dan kendali kepada KPM dalam     memenuhi kebutuhan pangan, dan mendorong 

pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals/SDGs).  

Dalam hal melaksanakan program BPNT, Kementrian Sosial Republik 

Indonesia dan Dinas Sosial di tiap provinsi maupun kota dibantu oleh Himpunan 

Bank Negara (HIMBARA) sebagai penyedia bantuan non tunai dan Bulog sebagai 

penyedia bahan kebutuhan bagi para KPM. Untuk Dinas Sosial Kota Palembang 

sendiri, pembagian bantuan non tunai didistribusikan hanya melalui Bank BRI, 

dan pendistribusiannya pun baru sebatas Kota Palembang saja. Mengingat 

program ini juga baru diresmikan Februari 2017 oleh Presiden Republik 

Indonesia. Kota Palembang memiliki 16 kecamatan yang tersebar dari  Seberang 

Ulu sampai dengan Alang- Alang Lebar dengan jumlah Keluarga Penerima 

Manfaat cukup banyak yaitu berjumlah 79.396 KK. Adapun jumlah Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM) menurut kecamatan yang ada di Kota  Palembang 

terdapat di Tabel 1.1.  

 

Tabel 1.1. Data KPM  BPNT Kota Palembang tahun 2017 

No. Kecamatan Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM) 

1. Ilir Timur I 2.665  

2. Ilir Timur II 5.551  

3. Ilir Barat I 4.289  

4. Ilir Barat II 4.171  

5. Seberang Ulu I 13.590  

6. Seberang Ulu II 7.108  

7. Sukarami 4.936  

8. Sako 2.942  

9. Bukit Kecil 1.765  

10. Kemuning 2.909  

11. Kalidoni 4.228  

12. Gandus 5.501  

13. Plaju 6.246  

14. Kertapati 9.859  

15. Alang-Alang Lebar 1.894  

16. Sematang Borang 1.742  

Jumlah 79.396  

Sumber : Dinas Sosial Kota Palembang, 2017. 

 

Berdasarkan pada Tabel 1.1. dapat disimpulkan bahwa Kecamatan 

Seberang Ulu I memiliki jumlah kelurga penerima manfaat program BPNT paling
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banyak diantara kecamatan yang ada di Kota Palembang. Kecamatan Seberang 

Ulu I terdiri dari 10 kelurahan. Jumlah keluarga penerima manfaat program BPNT 

di Kecamatan Seberang Ulu I sebesar 13.590 KK. Berikut jumlah keluarga 

penerima manfaat program BPNT menurut kelurahan yang ada di Kecamatan 

Seberang Ulu I pada Tabel 1.2.  

 

Tabel 1.2. Jumlah keluarga penerima manfaat dalam Kecamatan Seberang Ulu I tahun 

2017 

No. Kelurahan        Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM) 

1.  1 Ulu 1.560 

2. 2 Ulu 769 

3. 3-4 Ulu 2.374 

4. 5 Ulu 1.792 

5. 7 Ulu 1.475 

6. 8 Ulu 989 

7. 9/10 Ulu 1.333 

8. 15 Ulu 1.532 

9. Tuan Kentang 690 

10. Silaberanti 1.076 

Jumlah 13.590  

Sumber : Dinas Sosial Kota Palembang, 2017. 

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa Kelurahan 3-4 Ulu merupakan 

kelurahan yang memiliki penerima program Bantuan Pangan Non Tunai 

terbanyak dibandingkan dengan kelurahan-kelurahan lainnya yang berada di 

Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang. Berdasarkan uraian tersebut, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai efektifitas program bantuan 

pangan non tunai di Kelurahan 3-4 Ulu Kecamatan Seberang Ulu I Kota 

Palembang. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana efektivitas pengelolaan dan pelaksanaan program BPNT di 

Kelurahan 3-4 Ulu Kecamatan Seberang Ulu 1  Kota Palembang. 

2. Seberapa besar program BPNT dapat mengurangi tingkat pengeluaran pangan 

rumah tangga di Kelurahan 3-4 Ulu Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota 

Palembang.
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3. Adakah hubungan antara efektivitas program BPNT berkurangannya tingkat 

pengeluaran pangan rumah tangga di Kelurahan 3-4 Ulu Kecamatan Seberang 

Ulu 1  Kota Palembang. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat diketahui bahwa tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengukur efektivitas pengelolaan dan pelaksanaan program BPNT di 

Kelurahan 3-4 Ulu Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang yang dilihat 

dari persepsi keluarga penerima manfaat. 

2. Mengukur seberapa besar program BPNT dapat mengurangi tingkat 

pengeluaran pangan rumah tangga  di  Kelurahan 3-4 Ulu Kecamatan 

Seberang Ulu 1Kota Palembang. 

3. Menganalisa hubungan antara efektivitas program BPNT dengan 

berkurangnya tingkat pengeluaran pangan rumah tangga di Kelurahan 3-4 Ulu 

Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang 

 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi bagi instansi terkait agar 

kedepannya dapat meningkatkan kualitas dan kinerja dalam pendistribusian 

Bantuan Pangan Non Tunai. 

2. Diharapkan menjadi tambahan pustaka bagi peneliti lain yang 

memerlukannya di masa mendatang. 

3. Untuk pribadi penulis, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman serta 

sebagai syarat untuk menyelesaikan studi. 
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